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Riwayat Artikel: Abstract: Lovebysisdaisy is a micro, small, and medium
Naskah Masuk: 11 November, 2025; enterprise (MSME) producing handmade phone charm
Revisi: 25 November, 2025; accessories and operating as a home-based business with
Diterima: 28 Desember, 2025; limited digital marketing capabilities. This community
Terbit: 31 Desember, 2025 service program aimed to strengthen digital marketing

through Instagram optimization and the utilization of
Keywords: Community Service; Shopee as an e-commerce platform. A participatory
Digital Marketing; Instagram; approach was applied, involving the business owner from
MSMEs; Shopee. problem identification to evaluation. Methods included

observation, interviews, and digital documentation,
followed by assistance in content development and Shopee
store management. The results show that structured
Instagram content improved visual consistency and
audience engagement, while the establishment of a Shopee
store enabled organized product catalogs and initial
customer interactions. These outcomes indicate increased
digital awareness and readiness of the MSME to implement
sustainable online marketing strategies and expand market
access.

Abstrak

Lovebysisdaisy merupakan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang bergerak di bidang
produksi aksesori handmade berbasis home industry dengan keterbatasan dalam pemasaran digital. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pemasaran digital UMKM melalui
optimalisasi media sosial Instagram dan pemanfaatan marketplace Shopee. Metode yang digunakan meliputi
observasi, wawancara, dan dokumentasi digital yang dilaksanakan secara partisipatif bersama mitra. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa optimalisasi Instagram mampu meningkatkan konsistensi visual, profesionalisme
tampilan akun, serta interaksi dengan audiens. Selain itu, pengelolaan akun Shopee menghasilkan katalog produk
yang lebih tertata, etalase toko yang terstruktur, serta munculnya komunikasi awal dengan calon pembeli. Secara
keseluruhan, kegiatan ini meningkatkan kesadaran dan kesiapan Love bysisdaisy dalam memanfaatkan pemasaran
digital secara berkelanjutan guna memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing usaha.

Kata Kunci: Instagram; Pemasaran Digital; Pengabdian Masyarakat; Shopee; UMKM.

1. PENDAHULUAN

Lov bysisdaisy merupakan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang berdiri
sejak tahun 2023 dan bergerak di bidang pembuatan aksesori handmade, khususnya charm
phone berbahan dasar manik-manik. Usaha ini masih dijalankan berbasis home industry tanpa
toko fisik, dengan sistem produksi terbatas yang dikelola oleh tiga orang. Produk yang

ditawarkan terdiri dari ready stock dan custom product, dengan harga jual berkisar Rp20.000—
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Rp50.000 per unit. Dalam tiga bulan terakhir, Love bysisdaisy mencatat omzet penjualan pada
kisaran Rp4.000.000—Rp12.000.000 per bulan. Kondisi tersebut mencerminkan karakteristik
UMKM Kkecil yang umumnya memiliki keterbatasan kapasitas produksi dan sumber daya
usaha, sebagaimana dikemukakan oleh Zainarti et al., (2024)

Kegiatan promosi Lovebysisdaisy saat ini masih mengandalkan akun Instagram yang
baru dibuat dan belum dikelola secara optimal, sehingga jangkauan pasar relatif terbatas dan
kurang efektif dalam menarik konsumen baru. Padahal, pemasaran digital memungkinkan
UMKM untuk memperluas jangkauan pasar melalui biaya yang lebih efisien dan akses
konsumen yang lebih luas (Ashari & Anggi, 2025). Haryanto & Siregar, (2025) juga
menyatakan bahwa optimalisasi media digital dapat meningkatkan daya saing UMKM apabila
dikelola secara konsisten dan terarah. Namun, keterbatasan strategi pemasaran digital yang
dimiliki Love bysisdaisy menyebabkan potensi tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal.

Selain media sosial, pemanfaatan platform e-commerce menjadi peluang penting bagi
UMKM untuk meningkatkan skala usaha. Tamam et al., (2024) menjelaskan bahwa program
e-commerce yang mendukung kegiatan ekspor dapat membuka akses pasar internasional bagi
UMKM. Akan tetapi, Love bysisdaisy belum memiliki sistem pengelolaan marketplace dan
distribusi yang memadai untuk menjangkau konsumen luar negeri, sehingga kondisi ini
berpotensi menghambat peningkatan daya saing usaha di pasar global (Suvianti et al., 2025)

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan kerja praktik ini difokuskan pada pendampingan
pengelolaan pemasaran digital melalui optimalisasi media sosial Instagram dan pengelolaan
akun Shopee. Pengelolaan konten feeds dan story yang konsisten diharapkan mampu
meningkatkan brand awareness dan customer engagement, sejalan dengan temuan Sanusi et
al., (2024) yang menekankan pentingnya interaksi digital dalam pengembangan UMKM.
Dengan demikian, perubahan yang diharapkan dari kegiatan ini adalah meningkatnya kapasitas
Love bysisdaisy dalam memanfaatkan teknologi digital secara berkelanjutan untuk

memperluas pasar dan meningkatkan kinerja usaha.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan subyek dampingan UMKM
Love bysisdaisy, usaha aksesori handmade berbasis home industry yang dikelola oleh pemilik
usaha bersama dua anggota tim produksi dan keuangan. Pemilihan Love bysisdaisy didasarkan
pada kondisi objektif UMKM yang masih menghadapi keterbatasan dalam pengelolaan
pemasaran digital dan pemanfaatan marketplace, sebagaimana umum dialami UMKM dengan

keterbatasan modal, tenaga kerja, dan kemampuan manajerial (Nuraisyah et al., 2023). Proses
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perencanaan aksi dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan mitra sejak tahap awal
melalui diskusi untuk mengidentifikasi permasalahan usaha, khususnya pada pengelolaan
Instagram dan akun Shopee, serta penentuan target kegiatan dan luaran yang diharapkan agar
program yang dirancang sesuai dengan kebutuhan nyata usaha dan dapat diterapkan secara
berkelanjutan.

Metode pengabdian yang digunakan meliputi observasi langsung, wawancara, dan
dokumentasi digital. Observasi dilakukan untuk memahami kondisi operasional usaha, proses
produksi, serta pemanfaatan media digital yang telah berjalan, sedangkan wawancara
digunakan untuk menggali informasi terkait sejarah usaha, kendala promosi, dan harapan mitra
terhadap kegiatan pengabdian, yang dinilai efektif dalam memperoleh data langsung dari
pelaku usaha (Devi et al., 2024; Hasanah & Putri, 2025). Dokumentasi digital dilakukan
melalui pengumpulan data visual berupa foto produk dan data pendukung untuk kebutuhan
konten Instagram dan katalog Shopee.

Berdasarkan hasil pengumpulan data tersebut, disusun strategi pengabdian yang
berfokus pada optimalisasi Instagram dan pengaktifan kembali akun Shopee. Media sosial
dipilih karena berperan strategis dalam meningkatkan engagement dan jangkauan promosi
UMKM dengan biaya relatif rendah (Rosyidi et al., 2025; Sanusi et al., 2024), sementara
pemanfaatan marketplace diarahkan untuk memperluas akses pasar dan meningkatkan
profesionalisme penjualan melalui sistem yang terintegrasi (Nurwahyuni et al., 2025;
Ramadhani et al., 2025). Tahapan kegiatan disusun secara sistematis meliputi tahap persiapan,
pelaksanaan, serta evaluasi dan pelaporan, yang diharapkan mampu meningkatkan brand
awareness, customer engagement, serta kesiapan Love bysisdaisy dalam memanfaatkan
pemasaran digital dan marketplace secara berkelanjutan (Ollivia et al., 2025; Tarmizi et al.,
2025).
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Gambar 1. Diagram Alur Proses Perencanaan dan Pelaksanaan Pengabdian
Masyarakat di Lovebysisdaisy.

3. HASIL
Proses Pendampingan dan Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada UMKM Lovebysisdaisy difokuskan
pada pendampingan pemasaran digital melalui optimalisasi media sosial Instagram dan
pemanfaatan marketplace Shopee. Proses pendampingan diawali dengan perancangan luaran
kegiatan berdasarkan hasil observasi, analisis kebutuhan mitra, serta diskusi langsung dengan
pemilik usaha, sehingga program yang dirancang sesuai dengan kondisi usaha dan
permasalahan yang dihadapi.

Pendampingan pada Instagram meliputi pemotretan produk, perancangan template
story dan highlight dengan konsep visual yang konsisten, serta penyusunan konten feeds dan
caption yang selaras dengan identitas merek Lovebysisdaisy. Seluruh rancangan konten
dikonsultasikan dan disetujui oleh pemilik usaha sebelum diimplementasikan. Selain itu,

dilakukan perancangan akun Shopee sebagai sarana penjualan online melalui penyusunan
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katalog produk, penataan etalase, serta persiapan awal menuju pemenuhan persyaratan
program Shopee Ekspor.

Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan pada periode September hingga November
2025, dimulai dari pengambilan foto produk dan pengunggahan konten Instagram secara
bertahap, hingga pembuatan dan penataan akun Shopee agar siap digunakan sebagai media
penjualan.

Implementasi Kegiatan Pendampingan

Implementasi kegiatan dilakukan setelah seluruh rancangan disetujui oleh pemilik
usaha. Pada media sosial Instagram, implementasi mencakup pengunggahan konten feeds dan
story secara terjadwal, penambahan highlight, serta pemantauan perkembangan interaksi
seperti jumlah suka, komentar, jangkauan, dan jumlah penonton.

Pada platform Shopee, implementasi meliputi pembuatan akun, pengunggahan foto
produk, pengisian variasi dan harga, penataan etalase, serta pengelolaan aktivitas dasar seperti
pembaruan stok dan respons terhadap pesan calon pembeli. Selama proses implementasi,
dilakukan diskusi secara berkala bersama pemilik usaha untuk menyesuaikan konten, jadwal
unggah, serta pengelolaan produk agar tetap sejalan dengan identitas merek.

Dampak dan Perubahan yang Dihasilkan

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kualitas pengelolaan pemasaran
digital Lovebysisdaisy. Tampilan akun Instagram yang sebelumnya belum konsisten menjadi
lebih rapi dan profesional dengan adanya template konten dan highlight yang terstruktur.
Interaksi dengan audiens juga meningkat, ditandai dengan munculnya komentar dari calon
pembeli serta peningkatan jumlah penonton hingga sekitar 1.000 tayangan.

Pada marketplace Shopee, Lovebysisdaisy yang sebelumnya belum memiliki akun
kini telah memiliki toko aktif dengan sepuluh produk yang tertata dalam beberapa etalase.
Aktivitas awal berupa pesan dari calon pelanggan mulai muncul, menunjukkan adanya respon
pasar terhadap keberadaan toko di marketplace.

Dari sisi perubahan sosial, kegiatan pengabdian ini mendorong peningkatan kesadaran
dan perubahan perilaku pemilik usaha dalam mengelola pemasaran digital secara lebih terarah
dan profesional. Adanya template konten, struktur katalog, serta panduan pengelolaan akun
membantu mitra melanjutkan kegiatan promosi secara mandiri dan berkelanjutan, serta

meningkatkan kesiapan usaha dalam menghadapi persaingan di era digital.
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Tabel 1. Perkembangan Platform Media Sosial Instagram.

Indikator Sebelum Implementasi Setelah Implementasi

Tampilan feed Tidak rapi, tidak konsisten Rapi, profesional dengan template
Highlight & Story Tidak tersedia 3 highlight baru dan Story

Komentar Hampir tidak ada Meningkat dari calon pembeli

Viewer IG menambah Sebelumnya jarang Meningkat 1k View dari data desember

Tabel 2. Perkembangan Marketplace Shopee.

Indikator Sebelum Implementasi Setelah Implementasi
Status akun Tidak memiliki akun Akun aktif dan siap jual
Jumlah produk 0 produk 10 produk
Etalase Tidak tersedia 3 kategori produk
Chat pelanggan 0 2-3 chat awal
4. DISKUSI

Hasil pengabdian masyarakat pada UMKM Love bysisdaisy menunjukkan bahwa
pendampingan pemasaran digital melalui media sosial dan marketplace mampu menjawab
permasalahan keterbatasan promosi dan akses pasar yang umum dialami UMKM skala kecil.
Proses pengabdian dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan pemilik usaha sejak tahap
perencanaan hingga implementasi, sehingga program yang dijalankan sesuai dengan kebutuhan
nyata mitra (Zunaidi, 2024)

Optimalisasi Instagram melalui penyusunan konten yang lebih terstruktur, konsisten,
serta identitas merek berkontribusi pada peningkatan citra profesional usaha. Secara teoretis,
media sosial berperan penting dalam membangun brand awareness dan meningkatkan interaksi
konsumen melalui komunikasi visual yang menarik dan berkelanjutan (Sularno, 2025).
Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan strategi konten visual yang sederhana namun

konsisten sudah cukup efektif bagi UMKM berbasis produk handmade.

ﬁ -

‘ |4
Gambar 2. Hasil Implementai Instagram Lovebysisdaisy (Feeds, Story, Highlight).
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Selain itu, pengaktifan akun Shopee sebagai marketplace memberikan alternatif saluran
penjualan yang lebih terstruktur dan profesional. Marketplace memudahkan UMKM dalam
pengelolaan katalog, komunikasi dengan pelanggan, serta meningkatkan kepercayaan
konsumen melalui sistem yang terintegrasi (Ramadhani et al., 2025). Pendampingan ini
mendorong mitra untuk mulai memahami pentingnya tata kelola digital dalam aktivitas

penjualan daring.

Gambar 3. Hasil Implementasi Pembuatan Akun Shopee.

Dari sisi perubahan sosial, kegiatan pengabdian ini memunculkan peningkatan
kesadaran dan kapasitas mitra dalam mengelola pemasaran digital secara mandiri. Pemilik
usaha mulai menerapkan pola kerja yang lebih terencana, memahami pentingnya konsistensi
konten, serta menunjukkan kesiapan untuk mengembangkan usaha melalui platform digital.
Perubahan ini mencerminkan proses pemberdayaan UMKM yang tidak hanya bersifat teknis,
tetapi juga mendorong transformasi perilaku usaha ke arah yang lebih adaptif (Tania et al.,
2025)

Hasil implementasi menunjukkan adanya peningkatan aktivitas pada kedua platform
digital. Pada Instagram, tampilan akun menjadi lebih rapi dan konsisten, disertai peningkatan
interaksi berupa komentar dan peningkatan jumlah penonton. Sementara itu, akun Shopee yang
sebelumnya belum ada kini telah aktif dengan produk yang tertata dan mulai menerima
komunikasi dari calon pembeli. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi media sosial dan
marketplace efektif dalam meningkatkan visibilitas serta kesiapan digital UMKM (Satria &
Purnomo, 2025)
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan, dapat
disimpulkan bahwa UMKM Lovebysisdaisy menghadapi keterbatasan dalam pemasaran
digital akibat minimnya strategi promosi yang terarah serta belum optimalnya pemanfaatan
marketplace sebagai kanal penjualan. Kondisi ini mencerminkan tantangan umum UMKM
skala kecil dalam mengadaptasi transformasi digital secara mandiri.

Melalui proses pendampingan yang dilakukan secara sistematis, mulai dari identifikasi
permasalahan, perancangan luaran, hingga implementasi dan evaluasi, kegiatan pengabdian ini
berhasil meningkatkan kualitas pengelolaan pemasaran digital mitra. Optimalisasi Instagram
menghasilkan tampilan akun yang lebih profesional, konsisten, dan mudah dikenali, sekaligus
memberikan panduan visual yang dapat digunakan secara berkelanjutan.

Selain itu, pengelolaan awal akun Shopee memungkinkan tersusunnya katalog produk
yang lebih rapi, deskripsi informatif, serta etalase toko yang siap mendukung aktivitas
penjualan daring.Secara teoretis, hasil pengabdian ini menegaskan bahwa integrasi media
sosial dan marketplace berperan penting dalam meningkatkan brand awareness, efisiensi
promosi, serta kesiapan digital UMKM. Oleh karena itu, rekomendasi ke depan adalah agar
Love bysisdaisy dapat menjaga konsistensi pengelolaan konten digital, memanfaatkan fitur

analitik platform untuk evaluasi berkala.
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